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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Ketertarikan terhadap tari Madya Pitutur khususnya pada ajaran Gatholoco 

yang ada dalam syair lagu tari, memunculkan ide gagasan untuk membuat karya 

tari yang baru dengan berpijak dalam kesenian daerah yaitu tari Madya Pitutur. 

Pengembangan dilakukan penggabungan antara motif gerak kesenian Madya 

Pitutur dengan variasi gerak yang baru disatukan membantu untuk menjadi 

koreografi baru yang utuh dan menarik, yang berjudul Obah Owah yang di 

ambil dari tembung sarojo, kedua kata memiliki arti yang sama dalam bahasa 

indonesia yaitu perubahan. Perubahan yang dimaksud motif gerak dari tari 

Madya Pitutur yaitu lampah jalmo dalam bahasa indonesia dapat diartikan 

tingkah laku manusia, dalam karya ini tingkah laku manusia di interpretasikan 

kedalam tema besar.  

Karya tari Obah Owah menampilkan sebuah karya tari yang dikemas 

menjadi karya tari yang menarik. Gerak yang dihadirkan pada setiap adegan 

dibuat sekreatif mungkin, dengan tambahan kostum yang sedehana dengan 

desain yang nyaman digunakan, tidak mengganggu gerak dan tidak berlebihan 

namun tidak terkesan jadul. 

Karya tari Obah Owah divisualisasikan dalam bentuk tari virtual tunggal, 

dengan alur dramatik. Alur dalam karya Obah Owah meliputi introduksi 

penggambaran gejolak hati, bagian 1 manembah berserah diri. Bagian 2 tata 

krama, bagian 3 klimak tentang tata kehidupan, hidup yang berwarna maupun 
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lika-liku kehidupan, dengan gerak lampah jalmo sebagai transisi. Beberapa 

penunjang pertunjukan yaitu properti yang digunakan adalah kain panjang dan 

elastis properti tersebut membantu dalam penyampaian emosional gerak dan 

kain juga termasuk kostum sebagai simbol dari sebuah ambisi, gejolak hati. 

Musik membantu suasana dalam karya, busana yang digunakan didesain 

senyaman mungkin agar tidak mengganggu gerak tari. Pentasan diselenggarakan 

di Pendapa Tirto Arum Sari sebagai pelengkap penampilan tari Obah Owah.  

Karya tari Obah Owah telah dilaksanakan dengan proses kurang lebih 

empat bulan baik dari penggarapan tari, busana tari, musik tari, properti tari, 

naskah tari dan pendukung pementasan lainya, ada beberapa kendala yang 

dilalui dalam proses. Pastinya dalam sebuah proses tidak selalu berjalan sesuai 

harapan tanpa suatu kendala, baik kendala kecil maupun besar. Beberapa 

kendala kecil seperti harus menumbuhkan semangat untuk melakukan proses 

kerja studio, waktu dalam penggarapan tari maupun naskah tari ada beberapa hal 

yang menghambat menjadi tidak efektif karena ada kegiatan yang lain diluar 

proses Tugas Akhir yaitu pementasan tari (PY), kontrak kerja dengan sanggar 

tari dan maupun instansi lainnya. Sehingga proses penggarapan karya ini target 

yang telah ditetapkan menjadi kurang maksimal dalam pencapaiannya. 

Alhamdulillah berkat dukungan dan semangat orang-orang terdekat proses karya 

tari Obah Owah ini tetap dapat diselesaikan dan dilalui. Proses pembuatan karya 

tari Obah Owah ini sangat disayangkan karena proses kreatif ini mengharuskan 

pementasan secara virtual dan menarikan secara tunggal. Mengingat musibah 

yang menimpa seluruh Negara di dunia termasuk Indonesia yaitu wabah covid-

 



88 
 

19 semakin berdampak negatif maka peraturan baru telah disepakati bersama 

oleh rektor Institut Seni Indonesia agar pelaksanaan ujian dilakukan secara 

virtual dan pembatasan jumlah penari karena jika melibatkan sekelompok orang 

kemungkinan penularan covid-19 semakin rentan apalagi dalam keadaan 

berkerumunan orang dapat membahayakan antar individu. Sisi positif yang 

dapat diambil dari karya tari yang dilakakan secara virtual dan tunggal juga 

membantu dalam  proses yang disesuikan sendiri tanpa menunggu waktu luang 

penari lainnya dan pembiayaan karya yang berkurang.  

Proses penulisan karya tari Obah Owah  berjalan sesuai dengan aturan 

yang telah disepakati. Kendala yang terjadi dalam proses penulisan yaitu 

keterbatasan buku yang dimiliki dalam mencari referensi penulisan naskah karya 

tari Obah Owah karena perpustakaan tidak mudah untuk dijimpam saat 

pandemi. Namun tetap bersyukur semua dapat teratasi masalah yang terjadi. 

Harapannya pembuatan karya tari Obah Owah tercapai sesuai maksud dan 

tujuan dari karya tari yang disampaikan dengan sempurna. Berharap karya tari 

Obah Owah tetap menjadi inspirasi bagi banyak orang. 
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